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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan 

memiliki peran sangat penting dan strategis, hal ini dikarenakan subsektor 

tanaman pangan memiliki peranan penting dalam menunjang kehidupan sebagian 

besar penduduk Indonesia. Hasil Sensus Pertanian menunjukkan jumlah rumah 

tangga usaha tanaman pangan (padi dan palawija) mencapai 17,73 juta rumah 

tangga atau 67,83 persen dari total jumlah rumah tangga usaha tani, yang 

mencapai 26,14 juta rumah tangga pada tahun 2013 (BPS,2015). Hal ini 

merupakan ancaman yang serius bagi Indonesia sehingga perlu dilakukan 

peningkatan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 

Indonesia. Kebutuhan konsumsi beras terus meningkat, oleh sebab itu pemerintah 

selalu berupaya meningkatkan produktivitas dalam negeri(Regazzoni 

dkk.,2013).Produksi padi tahun 2015 sebanyak 75,39juta ton gabah kering giling 

(GKG) atau mengalami kenaikan sebanyak 4,51 juta ton (6,37 persen) 

dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi padi terjadi karena kenaikan luas 

panen seluas 0,32 juta hektar (2,31 persen) dan peningkatan produktivitas sebesar 

2,04 kuintal/hektar (3,97 persen) (BPS, 2016).  

Selama tigatahun ke depan, Kementerian Pertanian menempatkan beras 

sebagai komoditas pangan utama selain juga komoditas jagung, kedelai, daging 

dan tebu diprioritaskan untuk dapat mencapai tingkat swasembada. Target 

pemerintah merupakan manifestasi dari visi ketujuh yang tertuang dalam program 
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menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik, salah satunya sektor 

pertanian melalui upaya mewujudkan upaya kedaulatan pangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat 

disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah efisiensi pemberian dosis pupuk kompos berbasis azolla 

(Azolla.microphyla) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi 

sawah (O. sativa) ? 

2. Bagaimanakah efisiensi pemberian dosis pupuk urea terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah (O. sativa) ? 

3. Bagaimanakah interaksi antara pemberian dosis kompos berbasis azolla 

(Azolla microphyla) dan pemberian dosis pupuk urea terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah (O. sativa) ? 

1.3. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Efisiensi Dosis pupuk kompos Berbasis Azolla 

(Azolla microphyla) dan dosispupuk urea pada Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Padi Sawah (O.sativa L)” Adalah benar-benar penelitian yang dilakukan 

di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember. Keaslian penelitian ini 

dikemukakan dengan menunjukkan bahwa belum pernah dipecahkan oleh peneliti 

sebelumnya, atau jika pernah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, dinyatakan 

dengan tegas tentang perbedaan penelitian tersebut dengan yang sudah 

dilaksanakan 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui efisiensi pemberian dosis pupuk kompos berbasis 

azolla (Azolla microphyla) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

padi sawah (O.sativa) 

2. Untuk mengetahui efisiensi pemberian dosis pupuk urea terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah (O. sativa). 

3. Untuk mengetahui interaksi antara pemberian dosis pupuk kompos 

berbasis azolla (Azolla microphyla) dan pemberian dosis pupuk urea 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah (O. sativa) ? 

1.5. Luaran Penelitian 

Diharapkan penelitian ini menghasilkan luaran berupa : Skripsi, Artikel 

Ilmiah dan Poster Ilmiah. 

1.6. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah, 

menambah wawasan dan dijadikan referensi bagi pembaca atau peneliti 

selanjutnya tentang efisiensi dosis kompos berbasis azolla (Azolla microphyla)dan 

konsentrasi pupuk urea  pada pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah 

(O.sativa L) 

 

 

 

 


